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METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian komparatif. Menurut Sudjud
(dalam Arikunto, 2006) penelitian komparatif merupakan suatu penelitian yang
dapat menemukan persamaan-persamaan, perbedaan-perbedaan tentang benda-
benda, tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang ide-ide, kritik terhadap
perorangan atau kelompok. Dalam penelitian ini dilakukan membandingkan

Subjective Well-Being antara wanita karir dengan ibu rumah tangga.

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabd Penditian

Pada variabel ini terdapat dua variabel yaitu variabel dependen (X) dan
variabel independen (Y). Variabel dependen atau variabel terikat adalah
ubjective well being dan variabel independen atau variabel bebas adalah status

pekerjaan.

2. Definis Operasional

a. Subjective well-being
Subjective well-being merupakan penilaian mengenai perasaan kepuasan
akan hidup, pengalaman yang menyenangkan, kebahagiaan, dan rendahnya

perasaan negatif, yang diukur dengan menggunakan skala PANAS dari Diener



yang dikembangkan oleh Watson, Clark dan Tellegen yang terdiri dari
komponen Afektif dan Kognitif yaitu sebagai berikut :
1. Komponen Afektif

Pengal aman dasar yang terjadi secara refleks pada kehidupan.

a. Afektif positif : merupakan perasan-perasaan positif: perasaan
tertarik, bergairah, kuat, antusias, bangga, waspada,
terinspirasi, penuh tekad, perhatian dan aktif.

b. 8Afektif negatif : yaitu perasaan-perasaan negatif: perasaan
tertekan, kecewa, bersalah, takut, memusuhi, gampang marah,
malu, gelisah, gugup, dan khawatir.

2. Komponen Kognitif
Komponen kognitif ini mengacu pada kepercayaan atau perasaan
yang subjektif pada kehidupan yang dirasakan dengan baik.
b. Status pekerjaan
Status pekerjaan adalah suatu kedudukan seseorang dalam bidang
pekerjaan sebagai tenaga kerja.
1. WanitaKarir
Wanita karir adalah wanita yang memiliki aktivitas atau bekerja formal
diluar rumah seperti kantor atau perusahaan negeri maupun swasta untuk
mendapatkan penghasilan dan membantu menambah pendapatan dalam

memenuhi kebutuhan keluarga.



2. lbu Rumah Tangga
Ibu rumah tangga adalah seorang wanita atau seorang ibu yang melakukan
aktivitas dan kegiatannya didalam rumah dengan memenuhi tanggung jawabnya
sebagai seorang ibu, dan istri.
C. Populas Penelitian dan Subjek Penelitian

1. Populas Pendlitian

Populas adalah kesdluruhan subjek penelitian yang akan ditdliti
(Arikunto, 2006). Populasi dalam penelitian ini adalah wanita karir atau bekerja
dan Ibu rumah tangga yang bertempat tinggal di Kelurahan Kota Tinggi

Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru.

Tabel 3.1 Jumlah Penduduk Kelurahan Kota Tinggi Pekanbaru Kota

No. Rukun warga Jumlah
1. RWI 741
2. RWII 481
3. RWIII 692
4. RWIV 643
5. RWYV 674
6. RWVI 716

Total 3947

Tabel 3.2 Data Penduduk Kelurahan Kota Tinggi Berdasarkan
UsiaKerja 25-54 Tahun

No. Umur Jumlah
1. 25-29 162 orang
2. 30-34 387 orang
3. 35-39 121 orang
4, 40-44 117 orang
5. 45-49 41 orang
6 50-54 28 orang

TOTAL 856 orang




2. Sampel Pendlitian
Sampel dalam penelitian ini adalah wanita karir dan Ibu rumah tangga
yang bertempat tinggal di Kelurahan Kota Tinggi Kecamatan Lima Puluh Kota
Pekanbaru, dengan menggunakan teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik Purposive sampling. Purposive sampling (sampel
bertujuan) adalah teknik penentuan sampel yang dilakukan dengan cara
mengambil sampel penelitian berdasarkan tujuan tertentu dan beberapa kriteria
atau ciri-ciri yang telah ditentukan sebelumnya (Arikunto, 2006). Berikut
karakteristik atau ciri-ciri dari subjek penelitianini :
a. lbu-ibu atau wanita yang berstatus menikah usia 24 — 50 tahun
keatas dan memiliki anak.

b. Wanitayang bekerja ataupun maupun tidak bekerja.

Menurut Arikunto (2002) jika jumlah sampelnya besar maka sampel dapat
diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. Karena dalam penelitian ini jumlah
populasinya besar sebanyak 856 populasi, maka peneliti mengambil jumlah
populasi sebanyak 150 sampel dengan mengambil 20-25% yaitu yang terdiri dari

75 orang wanita karir atau bekerja, dan 75 orang dari ibu-ibu rumah tangga.

D. Metode Pengumpulan Data
1. Alat Ukur Penelitian
Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan skala
PANAS (Positive Affect and Negative Affect Scales) yang terdiri dari 20 afek dan
skala kebahagiaan yang telah diadopsi dari Diener yaitu kepuasan hidup (Life

Satisfaction). Skala PANAS terdiri dari 10 afek positif dan 10 afek negatif. Skala



PANAS merupakan skala yang dikembangkan oleh Watson, Clark dan Tellegen
(dalam Seligman, 2005).

Pada skala ini terdapat aitem atau afek positif (favorable) dan afek negatif
(unfavorable) pada subjective well-being atau kebahagiaan hidup mengacu pada
skala Likert. Setiap afek positif dan negatif dijawab dengan memilih salah satu
dari lima (5) aternatif jawaban yang menunjukkan intensitas afek yang dirasakan,
yaitu :

Untuk afek positif (favorable) : SK (Sangat Kuat) diberi nilai 5 (lima),AK
(Agak Kuat) diberi nilai 4 (empat), S (Sedang) diberi nilai 3 (tiga), L (Lemah)
diberi nilai 2 (dua), SL (Sangat Lemah) diberi nilai 1 (satu). Untuk afek negative
(Unfavorabel), SL (sangat lemah) diberi nilai 5 (lima), L (lemah) diberi nilai 4
(empat), S (sedang) diberi nilai 3(tiga), AK (agak kuat) diberi nilai 2 (dua), SK
(sangat kuat) diberi nilai 1 (satu).

Untuk skala life satisfaction atau kepuasan hidup diadopsi dari Diener nilai
yang diberikan berkisar dari 1(satu) sampai 7 (tujuh), dengan ketentuan sebagai
berikut: SS (sangat setuju) diberi nilai 7 (tujuh), S (setuju) diberi nilai 6 (enam), N
(netral) diberi nilai 5 (lima), KS (kurang setuju) diberi nilai 4 (empat), TS (tidak
setuju) nilai 2 (dua) dan STS (sangat tidak setuju) diberi nilai 1 (satu).

Adapun jumlah aitem skala subjective well-being dapat dilihat dari tabel 3

berikut ini :



Tabel 3.3 Blue print skala subjective well-being

No Komponen Aitem Jumlah
1  Afektif aafek positif 13,509, 10, 12, 10
14, 16, 17, 19
b.afek negatif 2, 4, 6, 7, 8, 11, 10
1315, 18, 20
2.  Kognitif 1,23,4,5 5
Total 25

2. Uji Cobaalat ukur

Sebelum instrumen penelitian (alat ukur) ini digunakan dalam penelitian
sebenarnya, terlebih dahulu perlu dilakukan uji coba (try out) kepada sejumlah
Wanita karir dan Ibu rumah tangga yang khususnya warga kelurahan Kota Tinggi
Kecamatan Lima Puluh kota Pekanbaru dengan ketentuan karakteristik yang
sama. Hal ini dilakukan bertujuan untuk mengetahuai tingkat validitas (kesahihan)
dan reliabilitas (konsisten) alat ukur sehingga aitem-aitemnya layak digunakan
sebagal alat ukur.Untuk menetapkan uji coba (Azwar, 2002) mengatakan tidak
ada ketentuan pasti untuk mengetahui berapa banyak sampel yang harus diambil.
Berdasarkan konsep tersebut, maka uji coba ini dilakukan terhadap 160 subjek
yang terdiri dari wanita atau ibu yang bekerja diluar rumah dan wanita atau ibu-
ibu rumah tangga.
a. Uji Validitas

Vadliditas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sgauh mana
ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.Suatu alat
ukur pengukuran dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat ukur
tersebut dapat menjalankan fungsi ukurnya atau dapat memberikan hasil ukur

sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Sebaliknya sesuatu alat



ukur yang menghasilkan hasil ukur yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran
dikatakan sebagai alat ukur yang memiliki validitas yang rendah (Azwar,2009).
Uji validitas adalah ketepatan atau kecermatan dalam mengukur yang ingin
diukur. Uji validias yang digunakan untuk mengukur ketepatan suat aitem dala
kuesioner atau skala, apabila aitem-aitem pada kuesioner tersebut sudah tepat
dalam mengukur apa yang ingin di ukur (Priyatno, 2010).

Dalam penelitian ini pengukuran validitas yang digunakan adalah Bivariat
Pearson yaitu mengkorelasikan skor aitem dengan skor total. Jikat hitung > r
tabel, maka instrument dinyatakan valid. Dan sebaliknya, jikat hitung < r tabel,
maka instrumen dinyatakann tidak valid (Priyatno, 2010). Daya beda aitem
(Azwar, 2011) yaitu kemampuan aitem dalam membedakan antara subjek yang
memiliki atribut yang hendak diukur dan yang tidak memiliki atribut yang hendak
diukur. Selain itu, indeks daya beda aitem merupakan indikator keselarasan atau
konsisten antara fungsi aitem dengan fungsi skala secara keseluruhan yang
dikenal dengan konsisten aitem total. Pengujian daya deskriminasi aitem
menghendaki dilakukannya komputasi korelasi antara distribusi antara skor skala
itu sendiri. Komputasi ini akan menghasilkan koefisien aitem tota (r;,) yang
dikenal dengan sebutan parameter daya beda aitem.

Pengujian daya deskriminasi aitem atau daya beda aitem pada skala
subjective well-being dilakukan dengan mengkorelasikan antara tiap aitem dengan
skor total yang menggunakan korelasi Pearson Product Moment, dengan bantuan
komputasi program SPSS. Menurut Azwar (2011) kriteria pemilihan aitem

berdasarkan korelas aitem menggunakan batasan 1, = 0,30. Untuk skala



subjective well-being dalam penelitian ini, peneliti menggunakan batasan kriteria
r;, = 0,30. Adapun jumlah aitem skala Subjective well being yang valid dari 25
aitem adalah 17 aitem dan yang gugur 8 aitem. Untuk skala Subjective well being
pada wanita karir dengan koefisien korelasi aitem berkisar antara 0,365 sampai
0,667 dan untuk koefisien korelasi skala kognitif (kepuasan hidup) berkisar antara
0,543 sampai 0,712. Sedangkan untuk skala Subjective well being pada Ibu rumah
tangga dengan koefisien korelasi aitem berkisar antara 0,337 sampa 0,655 dan
untuk koefisien korelas skala kognitif (kepuasan hidup) berkisar antara 0,492

sampai 0,752.

Tabel 3.4 Blue Print Skala Subjective well-being PANAS (Hasil Try Out)

No. Komponen Nomor Aitem Total
Favorabel Unfavorabel
1. Afektif a. Afek positif 1, 3, 5, 9%, 10,
12*, 14*, 16, - 10
17,19
b. Afek negatif 2,4,6,7,8,
- 11*, 13* 10
15*, 18, 20*
2. Kognitif 21, 22, 23,25 24 5
Jumlah 15 10 25

Keterangan: (*) aitem yang gugur

Berdasarkan rincian dan butir-butir aitem yang valid dan aitem yang gugur
diatas, maka selanjutnya disusun blue print skala subjective well-being atau
kebahagiaan untuk penelitian. Adapun blue print dari skala subjective well-being

atau kebahagiaan yang digunakan untuk penelitian adalah sebagai berikut:



Tabel 3.5 Blue Print Skala Subjective well-being PANAS (untuk penelitian)

No Komponen Nomor Aitem Totd
: Favorable Unfavorable
1. Afektif a. Afek positif 1,5, 10, 16,
17,19 - 6
b. Afek negatlf - 2; 4; 61 71 81 6
18,
2. Kognitif 21, 22, 23, 24 5
25
Jumlah 10 7 17

Berdasarkan tabel 3.5 di atas dapat dilihat bahwa jumlah dari keseluruhan
terdapat 25 aitem yang telah diuji coba, dengan 17 aitem yang dinyatakan valid
dan 8 aitem yang gugur. Pada blue print ini dengan 17 aitem terdapat 10 aitem
favorable dan 7 aitem unfavorable.

b. Uji Reliabilitas

Azwar (2009) mengatakan Reliabilitas berasal dari kata reliability,
pengukuran yang mempunyai reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang
dapat menghasilkan data yang reliabel. Reliabilitas mengacu kepada konsistensi
atau kepercayaan hasil ukur, yang mengandung makna kecermatan pada
pengukuran.

Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berada
dalam rentang O sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas
mendekati 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya koefisien yang
semakin rendah rendah mendekati angka O berarti semakin rendah reliabilitasnya
(Azwar, 2010). Azwar (2007) guna mengetahui koefisien reliabilitas alat ukur

dalam penelitian ini, maka penelitian menggunakan rumus Alpha Cronbach.
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Pengujian reliabilitas alat ukur dilakukan dengan menggunakan SPSS 17.0 for
window.

Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan pada skala subjective well
being yang terdiri dari 12 aitem yang valid dan pada skala kepuasan terdapat 5
aitem yang valid. Adapun hasil uji reliabilitas yang diperoleh pada wanita karir
untuk skala subjective well-being sebesar 0,735 dan skala kognitif (kepuasan)
sebesar 0,615. sedangkan pada ibu rumah tangga hasil uji reliabilitas untuk skala
subjective well being sebesar 0,706 dan skala kognitif (kepuasan) sebesar 0.601.

E. Teknik Analisa Data

Metode andlisa data yang digunakan untuk mengetahui perbedaan
subjective well-being antara wanita karir dan ibu rumah tangga adalah teknik
analisa Independent Sampel T-Test. Penggunaan teknik analisa Independent
Sampel  T-Test merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk menguji
perbedaan dari rata-rata dari kedua kelompok data atau sampel yang independen
(Priyatno, 2010). Untuk mempermudah dalam perhitungan, maka penéeliti

menggunakan bantuan program komputasi SPSS 17.0 for windows.

F. Lokas dan Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Kota Tinggi Pekanbaru Kota pada
tangga 25 April 2013 sampai dengan 25 Mei 2013. Adapun jadwal penelitian

dapat dilihat padatabel berikut ini :
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Tabel 3.6 Jadwal Penelitian

No. Jenis Kegiatan M asa Pel aksanaan
1. Pengguan Sinopsis 15 November 2011
2.  Revis Sinopsis Desember 2011
3. Penunjukan pembimbing skripsi 04 April 2012
4.  Penyusunan proposal penelitian Juni — Oktober 2012
5. Seminar proposal 02 januari 2013
6. Revis proposal pendlitian Januari — 20 Maret 2013
7. Penyusunan instrument skala Maret — April 2013
8.  Uji cobadan pengumpulan data 25 April — Mei 2013
penelitian
9. Pengolahan dan analisadata 25 Juni 2013
10. Penyusunan dan konsultasi laporan 16 Juli — 10 September 2013
skripsi per-bab
11. Ujian hasil penelitian 20 November 2013
12.  Ujian munagasah 30 April 2014




